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Abstract

Studies of Sufi Qur'anic exegesis have predominantly focused on comprehensive
commentaries, while concise works developing a Sufi reading of a single chapter
have received limited attention. This study examines Ahmad Tajuddin Arafat's
Sufistic tendencies in interpreting Strat al-Inshirah through T3j al-Surr bi-Inshirah
Ma fi al-Sudir, particularly in constructing the relationship between zahir and batin
meanings and directing interpretation toward spiritual transformation. The study
employs a descriptive-analytical method based on library research, with T3j al-
Suriir as the primary source and classical and Sufi exegetical works as secondary
sources. The findings show that Sufi meanings develop progressively from the zahir
toward ishari meanings, gain legitimacy through engagement with multiple
exegetical authorities, and carry a transformational orientation directing readers
toward inner purification through divine light and the interconnectedness of al-‘usr
and al-yusr. These findings demonstrate that Taj al-Surir represents an integrative
model of contemporary Sufi exegesis.

Keywords: Ahmad Tajuddin Arafat, Sufistic Tendencies, Sirat al-Inshirah
Abstrak

Kajian tafsir sufistik selama ini lebih banyak berfokus pada karya tafsir komprehensif,
sementara karya ringkas yang mengembangkan pembacaan sufistik atas satu surah
belum memperoleh perhatian memadai. Penelitian ini bertujuan mengungkap
kecenderungan sufistik Ahmad Tajuddin Arafat dalam menafSirkan Strat al-Inshirah
melalui Tdj al-Suriir bi-Inshirah Ma fi al-Sudir, khususnya dalam membangun
hubungan makna zahir dan bdtin serta mengarahkan penafsiran pada transformasi
spiritual. Penelitian menggunakan metode deskriptif-analitis berbasis studi
kepustakaan, dengan Taj al-Suriir sebagai sumber primer serta karya tafsir klasik dan
sufistik sebagai sumber sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna sufistik
dikembangkan bertahap dari zahir menuju makna isyari, memperoleh legitimasi
melalui dialog dengan berbagai otoritas tafsir, serta berorientasi transformasional
mengarahkan pembaca pada pemurnian batin melalui cahaya ilahi dan keterkaitan
al-‘usr dan al-yusr. Temuan ini menegaskan Taj al-Surtr sebagai model tafsir sufistik
integratif bagi kebutuhan spiritual pembaca kontemporer.
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